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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kematangan emosi pada siswa siswa
yang melanggar tata tertib Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Nurul Ula
Burai.Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan jenis
penelitian survei.Instrumen penelitian yang digunakan berupa skala psikologi
likert.Populasi penelitian berjumlah 30 orang dan semua anggota populasi
menjadi anggota sampel. Data dianalisis dengan persentase (%) dan hasil
penelitian tentang kematangan emosi pada siswa yang melanggar tata tertib
Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Nurul Ula Burai menunjukkan 77% siswa pada
kategori cukup matang 15% siswa pada kategori matang dan 8% siswa pada
kategori kurang matang.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemerintah menciptakan suatu kebijakan dalam pendidikan yaitu sebagai
sarana pengembangan bangsa, meliputi kemanusiaan dan pengembangan sumber
daya manusia yang berkualitas. Pendidikan yang mampu mengembangkan
segenap potensi yang dimiliki siswa sehingga benar-benar selaras dengan program
pembangunan nasional dalam rangka mencapai tujuan nasional. Seperti di dalam
undang-undang Sistem Pendidikan nomor 20 tahun 2003 Pasal 1 butir 1
disebutkan :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan akhlak
mulia.

Dari penjelasan Undang-undang diatas pendidikan itu sangatlah penting
dalam pembentukan watak, potensi, dan perkembangan-perkembangan lainnya
bagi individu atau bagi kehidupan masyarakat. Berdasarkan fungsi dan tujuan
pendidikan nasional, jelas bahwa pendidikan disetiap jenjang diselenggarakan
secara sistematis guna mencapai tujuan tersebut. Hal ini berkaitan dengan tata
tertib sekolah. Seperti halnya yang tertera pada Undang-undang No.20 tahun 2003
Pasal 52 ayat 1 yang menyebutkan  Tata tertib satuan pendidikan, yang minimal
meliputi tata tertib pendidik, tenaga Kependidikan, dan peserta didik, serta
penggunaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana”. Dengan adanya peraturan
yang terkait pada tata tertib tadi, maka individu harus menaati peratuan walaupun
status sosial yang berbeda.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang terdiri dari beberapa
komponen yaitu guru, siswa, staf tata usaha, sarana prasarana dan lain sebagainya.
Komponen tersebut saling mempengaruhi, jika salah satu tidak ada maka akan
terhambat proses belajar mengajar sehingga dibutuhkannya kesinambungan yang
baik. Sekolah tidak hanya dijadikan tempat untuk proses belajar mengajar saja

tetapi juga tempat untuk mendidik kepribadian siswa yang baik dan berkualitas.



Sehingga nanti memiliki akhlak yang berbudi pekerti yang baik. Salah satu ciri
siswa yang baik disekolah adalah mentaati peraturan tata tertib sekolah.Tata tertib
yang dibuat sekolah memiliki tujuan yang berguna bagi perkembangan siswa.
Salah satunya siswa harus datang kesekolah lima menit sebelum bel berbunyi.
Peraturan yang dibuat agar siswa bersikap disiplin yang tinggi dan belajar untuk
bertanggung jawab atas kewajibannya di sekolah.

Sekolah yang aman dan tertib adalah harapan semua orang. Tetapi
kenyataannya masih ada siswa yang melanggar tata tertib. Perilaku melanggar tata
tertib tersebut harus benar-benar dihilangkan dari kebiasaan siswa. Oleh karena
itu, perlu adanya sanksi tegas yang harus diberlakukan sekolah jika ada siswa
yang melanggar tata tertib. Sanksi tersebut dimaksudkan supaya siswa sadar dan
lebih disiplin terhadap kewajibannya. Untuk menciptakan sekolah yang aman dan
tertib tersebut siswa harus mengetahui hak dan kewajibannya disekolah. Hak
siswa disekolah adalah mendapatkan ilmu dan kewajiban siswa adalah
menjalankan segala tugas yang berkaitan dengan sekolah termasuk mematuhi tata
tertib disekolah. Menurut Ekosiswoyo dan Rachman (2000), kedisiplinan
hakikatnya adalah sekumpulan tingkah laku individu maupun masyarakat yang
mencerminkan rasa ketaatan, kepatuhan, yang didukung oleh kesadaran untuk
menunaikan tugas dan kewajiban dalam rangka pencapaian tujuan. Dengan
adanya kedisiplinan yang tinggi akanmemberikan arahan pada diri siswa apa yang
seharusnya dilakukan dan apa yang seharusnya tidak dilakukan siswa disekolah.

Kita ketahui jika tata tertib dikaitkan dengan masa remaja, memang sangat
sulit mengatur siswa yang sedang berada di masa tersebut.Apalagi kita ketahui
masa remaja adalah masayang penuh emosi, masa penuh pemberontakan dan
masa pencarian diri. Seperti yang dikatakan Hurlock (1980:208) masa remaja
sebagai masa usia bermasalah. Sepanjang masa kanak-kanak, masalah anak
sebagian besar diatasi oleh orang tua atau guru sehingga kurang berpengalaman
dalam menyelesaikan masalahnya sehingga pada usia remaja siswa kesulitan
dalam mengatasi masalahnya sendiri.

Namun terlepas dari itu, remaja juga membutuhkan eksistensi dengan jalan

yang baik (positif) dengan kata lain remaja juga ingin diakui bahwa dirinya



mampu menerima dan mengendalikan reaksi emosi tersebut. Namun memang
membutuhkan waktu dan proses yang tidak sebentar serta melibatkan banyak
faktor baik itu dari keluarga, orang tua maupun guru itu sendiri. Itulah sebabnya
untuk mencapai kematangan emosi diperlukan adanya kerja sama dari orang tua
guru maupun siswa itu sendiri. Seperti yang dikatakan Hurlock (1980:238) remaja
yang mengetahui bahwa sikap dan perilakunya dianggap “tidak matang” oleh
kelompok social dan menyadari bahwa orang lain memandanginya tidak mampu
menjalankan peran dewasa baik, akan mengembangkan kompleks rendah diri.
Dengan kata lain remaja tersebut akan berusaha untuk bersikap rendah diri
semampunya, meskipun akan terdapat kesenjangan antara apa yang diinginkan
dan apa pandangan orang lain tentang dirinya, kalau kesenjangan ini kecil remaja
tersebut akan mengalami ketidakpuasan, tetapi kalau kesenjangan ini lebar, maka
la cenderung menganggap dirinya sendiri tidak berharga dan merenung atau
bahkan mencoba bunuh diri.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata siswa pada saat penelitian memiliki
tingkat kematangan emosi yang tinggi. Sebanyak 140 dari 223 siswa (62,7%)
dengan mean empirik (97,46) lebih besal dari mean hipotetik (80). Tingginya
tingkat kematangan emosi yang dimiliki oleh siswa membuat dirinya mampu
berpikir secara kritis terhadap berbagai keputusan yang akan diambil, sehingga
lebih berhati-hati dalam bertindak dan berperilaku. (Hani Syarifah, dkk., 2012).

Berdasarkan informasi dari guru dan kepala sekolah, hasil observasi di
lapangan yang dilakukan di Sekolah MTS Nurul Ula Burai mengatakan rata-rata
setiap kelas terdapat banyak siswa/siswi yang melakukan pelanggaran secara
terus-menerus bahkan dalam satu orang sampai 2-3 kasus dalam sehari. Seperti
misalnya dalam kasus terlambat datang kesekolah ,memakai seragam yang
digunakan tidak sesuai tata tertib berlaku, siswa banyak yang berada di luar kelas
saat jam pelajaran masih berlangsung, baju dikeluarkan dan atribut yang dipakai
tidak lengkap. Kasus tersebut dalam sehari ada saja yang melanggar dalam setiap
kelasnya.

Dari beberapa kasus di atas pihak sekolah itu sendiri sudah memberikan

sanksi tegas sesuai dengan aturan yang berlaku, namun ada beberapa siswa yang



menunjukkan reaksi emosionalnya biasa saja dengan kata lain tidak menunjukkan
rasa bersalahnya kepada guru yang bersangkutan. Selain itu juga sebagian
besarnya lagi menunjukkan reaksi yang berubah-ubah (tidak stabil) yang
ditunjukan adanya alasan-alasan yang tidak logis dan alasan tersebut berbeda-beda
setiap terjadinya pelanggaran tersebut. Namun dalam hal hukuman mereka tidak
pernah membantah meskipun hukuman tersebut melibatkan walinya diantaranya
memanggil orang tuanya ke sekolah serta memberikan surat perjanjian siswa
tersebut dengan konsekuensi tidak bisa mengikuti mata pelajaran selama 3 hari,
dan itu semua tidak mengurungkan niat siswa untuk terus melakukan pelanggaran
tata tertib.

Beragam upaya dapat dilakukan untuk mengurangi perilaku pelanggaran
tata tertib sekolahdiantaranya dengan mengetetahui penyebab dasar siswa
melanggar tata tertib tersebut salah satunya dengan cara mengetahui seberapa
besarkah kematangan emosi pada siswa yang melanggar tata tertib sekolah di
Madrasah Tsanawiyah Nurul ula Burai.

Dengan demikian peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul " Kematangan Emosi pada Siswa yang Melanggar Tata Tertib Sekolah di
Madrasah Tsanawiyah Nurul Ula Burai.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah utama

dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana tingkat kematangan emosi pada siswa

yang melanggar tata tertib Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Nurul Ula Burai?”

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat kematangan emosi pada siswa yang melanggar tata tertib
Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Nurul Ula Burai.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan positif
bagi ilmu pengetahuan, sebagai bahan kajian, dan menambah wawasan baru bagi
peneliti.
1.42 Manfaat Praktis
A. Bagi Siswa
Memberikan pengetahuan dan membantu siswa dalam mencapai
kematangan emosi di usia remaja.
B. Bagi Guru Bimbingan Konseling dan Wali Siswa
Penelian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pertimbangan
bagi guru pembimbing dalam memberikan layanan Bimbingan dan
Konseling dalam mencapai kematangan emosi.
C. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mendukung pelaksanaan
program sekolah dalam meningkatkan kualitas siswa yang berkaitan

dengan mutu nama baik Sekolah Yayasan.
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